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RINGKASAN

Farnekiran tentang kadaulatan pangan uniuk kedaulatan negars menjak suanitama
vang sangat penting dan fundamenial hagi kil semua dalam menghsdapl sisasi Bangss
dan dun‘a saat ini maupon dimasa mendatang. -Setama. Inl, ekspiorast sumber daya
alzm tanpa ditkyi dengan peningkatan sumber daya manuzia menjadikan bangsa Eida
kurang memiiki kugitas pembangunan varg bak  Menundt Sampurng (2007 agar
bBangsa ind dapat memiikbkeunggulan dava salng make peru.membangun nowiedge-
hazed economy dimana pembangunan harus tlakikan barmumpu pads keandatan hlman
capitad dengan mengalola kekayaan alam {resource) 2ocara barkeian)utan.

Pordebatan dus menenes lanps alur pikie (ramawark ) yang sielemeatis rranjadi
samakln “mamprifaltinkan”, apalagi dangan pemberakuan olonomi dasrsh saatin belm
mamiberikan carmitizn alss pengalolsan pemerintakan yang lebih baik.  Daerab magih
didaminasi ekekalasi ‘peretutan kekuassan” danpada akskaias peningkatan pelavanan
Eagi publik. Kepernimpinan [ieadership) menjadi sangat mendessk (urgent) dan menjadi
suatu syarat kehanisan daipm menjawab kedaulatan pangan sskaligus kedsutstan
REgara.

Kedaukatan pangan dicerminkan dengan kriteria [tiga pilar) sebagai berikut 1] palitik
pangan lidak berorienlas! Farga murah [harns sesual dengan mekanisme pasar-msriet
aremlad) 2) pengelolaan ussha peranian yang berodenteel keunggulan daya ssing
(competiive advaniage]; dan-3) pameniuhan pangan beroranias! pada Kamampdan daya
beli {abiliy fo pay) Fads maes mem:_lalaang. tantargan peEmenohan pangan adalah
teradinya pegaseran salera (Tungkol Sipayung, 2U08) sebapal berikul &) mesurunnys
konsumisi beras per kapita; b) meningkatnya kopsumal gandum per kapita; c)
mieningkatrya konsumi produk pertanian sub-tropis seperti savuran; buah, daging. dan
susty; d) meningkatnys konsuma! pangan dengan barbagai atribul mogam yang
mendorong food sanwice induslny | Pargli manyeaul ink sebadal wesemizaton of gisls
alauy alabalisasi diet)

Ginamizasl masyvarakat we arah mocermizast (manusis modem buken manusia
kebarat-baralan) memedukan pemimpin-pemimpin yang baik. Cir-girl masyarakat
mederm adatah 1) orentasinya ke depan, 2} terbuka. 3) komunikatif, 4} adaphif tarhadap
parubahan, §) berkeswadayaan lingdl. &) mengnma adanya kersgaman, 7} -sslalu
miengambargkan dif, 5§} tahu “apa’ yang l butubkan dan "bagaimana’ mendapatkannya,
serta 3) berani mangambil restka (Stamet, 2002 dalam Infointermet, Z008). Untuk itu,
pemimpin yang haik henes mamiliki sistem nilel dan visi (paihinding), kemampuaan:
penyeiaras {aiomng, pemberdava (empowement], 2arta kekuatan mealakukan portaitan
{(recondifion].
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Fangatahuan harus dapat dirmanfaalkan unluk mangaerakean fungsl teknoiogl ke
setiap struktur produksi vekni jumlah {guantify), mutu (quaily), kentiryutas (contimy),
nila tambah {value added), dan daya saing (compebtive). Dangan ara giobalisas! ekonom|
saatini, kondisi pardagangan ditandai dangan tiggginya kompelsi das cepalinya informasl,
menyebahkan k2unggulan daya saing saat in: hanya bersifat fidak kanstar atsu bersifat
sementars (irensifory) sehinggs pemimpin masa depan hamss mampu melakukan
panciptaan ndlal (valuie craation) uniuk mewijudkan kedadatan pangsn.

I. PEWDAHULUAN
amikiran nlang kadaalatan pangdan
riluk kedaulakan macara merjad) suala
tame Yang sangal penling dan
funcamantal kagl sarmua dalam manghadap!
sifusi bangsa dan dunia saat ini maupun pada
masa mandatarg.

Jdika dillhar lebin jguh e belakang,
paranian t=lah menjadi panting sejak manrusia
cilzhirkan di muka bumi ini. Mamun seiring
cengan parialanan wakiu, pergnan persnian
mengatami pergeseran (tranasfarmasi) nifal
yaitl dahuluy hanva didominasi sebaaal
sumber pangan dan pakan; gaat inl telah
menjadi lebih beragam yasni sebagal sumbser
Eangan dar pasan, sumbar bakan Daku anang
(anang alternatd), sumber bahan baku indusin
lainnya, secta instruman bagi stabilizas:
peregkonomian suafu negars I:i’ll'llﬁ'a l&in
instruman mangatasl pengangguran dan
kamiskinan maupun sumber peninghkatan
pandapalan can devisa bagi negara) dan
bahkan stabilisas polilk. Bagi Indonasia,
ﬂﬁf‘ﬂﬂﬁ Sumner dEI'JI'& alarm yardg. memadal
seharusnys sektar pertanian menjadi sekia
unggulan (a5 2 ieading sector), asan tefapl
dalam kenyataannya sektor peranian serlng
tarmarjinglisasi,

Selamaini, eksplorash sumber dava alam
tanpa dilkul dergan penirgkatan sumber daya
rmanusian menjadikan bangsa Indenesia
kugang mearmiiki kialitas pembangunan yarg
baik. Wajar e3;8, jika =a8t ini para pelaky
usaha saring "tarkejut” ketika ada ganaguan!
lekanan global maupun regienal ikhususnyva
bagi petani yang menjadi produsen namun
sekaligus kensumen mumifrel consLmet)
Hal ini ferjadi Karena paradigma
oembangunah nazional masih dialankan

sacars setengah net [diskriminas: begsakion
pertanian]. Kondisiini menjadi semakin parah
kedika pamerinizh tidas mamouw membenkan
perirdungan yvang Daik bag) pelake usaha dan
masyarakainya dalam menghadap
persaingan global, Sebagal gambaran,
peletakan nilal sektor peranian bagl negara
zfu dlizrukan dalam kerangks “meindungl”
antara lain metalui pembarian bradal
fasilitazi (sbimulus) berupa bunga kredit yahg
rendan. insenif dan subsiditbarduan, =ampai
pada kehbijakan protaksi. Peran regsra dalam
artl pamarintah (goverment) Bemakin penting
dalam membangun daye saing global {Michas!
Partar, 1998 dan Michael Canners, 1997
dalam Riani Nugraha, 2003} diterjemahkan
dangan bagk olah negara-nagara maju untok
megngandalikan sistem perdagangan ghabal.
Menurt Sampurnc (2007, agar bangsa ni
dapat mamiliki keungoulan daya saing maka
perid memboangun  Anowladge-based
godriomy dimana pembangunan haroes
dilakukan berwmpy pada keandalan buman
capital dengan mengelsid kekavasn alam
[resoiree) secarg berkelanjuian

Cengan paradigma inilan, negara-negara
maiu membangun ekonominya secara lepal.
Megara-negara maju menjadikan seklor
sertanian maenjadi strategls dan fundamental
Dagl eksistans kedavlalar mereka (sekior
oertanian dijadikan fondasi pembangunan
maraka dangan kesadaran sumber pangan
nenys depai diperoieh dari zektcr pertanian),
Ketidakpadulian neqgara-negara terentu di
hidang perianian menimbulkan ketargan-
fngan amnEs pangan dar kemudias mengadi
sumber ‘kenuntuhan® alas eksislens negara
tersebul balk kemnusuban (chaos) maupun
e assahan.
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AkRir-akhle ini. dunia mengaiami krisis
alas pangan maupun energl. Hiruk pikus stas
knsis pangan dan energi manjadi isu yang
dibahas secara intansif di berbagal forum.
Harga pangan melonfak tajam (beras
mencapai £ T dollar USE%ky dan minyvak bumi
permnah mencapal = 147 USSharre! {Juli 20085
sahingga menimbulkan kepanikan bagi semua
negara, Dalam dua iahun terakhir ini, setiap
necara (khususnya produsen) befusatia unius
maminimalizasi &fek krisis pangan dar enarygl
tersebut dengan berbagal cara anlara ain
mendarong peningkatan produkst. mendororg
diversifikasi, dan membalasi skspar.

Perdu disadand bahwa apapun penyebah
darl slivasl lersebul, penvalessiannya harus
demi kesejablarsan masyaraka: Indonesia
Ferdebatan berus menerus tanpa mlur piki
[ frarnenwork) vang sistamatiz menjadi semakin
‘mamprhatinkan’ apatagl  dengan
pemberakuan ctonomi caerah saalini belum
memberixan cerminan atas penpelofaan
pemerintahan yang ebih baik. Daecan masih
didomrinasl ekskalasl ‘perebutan Kekuasazn”
daripada ekskalasi peningkatan pelayanar
bagl pubdik. Bangsa ini jugs semekin lupa
enluk beksra bersama-sama dalam
mambangun bangsa Indonesia yang kebih
mandiri, sgjahtera, adil dan makmer sesual
dengan amanat UUD 1845, Dewrminasi
peran sebagai pergamat makah mengaburksn
kekurangmampuan nagaradpereanntah dalam
rencEntakan pelaku wiaha dan pelaku agen
pamberdays vang handal. Di samping iftu juga
pearil sesagara mungkin unluk mensts ulang
paranan dan cila-ciia bersama sahingaa
tercipta keseraslan dan integrasi vang
akselerstif dalam membanun Bangss inl,

Titik kritisnya sdalah kepemimplnan
{leadearship). Tapik ini menjadi =angat
randasak (urgent] dan menjadi sash syarat
keharusan dalem menjawab kedaulatan
pargan sakaligus Kedaiulatan negara dl masa
mendatang.

ll. PERSPEKTIF KEDAULATAN PANGAN

Filesoll yang harus Jdipagang adalah
negara manjamin hax setiap orang uniuk
hidup sefahlera lahic dan batin, berdempat

tingcal, das mandapat Fngkurgan hidup yang
baik dan zehat zarfa berhak memperoleh
pelayanan kasehatan (UUD 1945 pasal 284,
gyat 1).  Pangan adalah kebutuhan dasar
manusiz paling ulama [(hakiki}, karanz i
pementhan pangan merspaksn bagian darn
hak azasl Individu. sekaligus sehzgai
komponen dasar unfus mambeniuk sumber
daya manusia yang sehat dan berkualitas
Pangan yang dimaksud adaiah segala sasuah:
vang beresal dari sumber hayati dan alr, balk
vang dizlah maupun tidak diclah, vang
diperuntukkan sebagal makanan alau
minaman hagi kansumsl manusla, lermasuk
bahan 1ambahan pangan, bahan baku
peargan, dan bBahan kin yang dgunakan dalam
proses penylapan, pengolaban, dan atau
pemoatan makanan alau minuemean {UU Mo,
12 tahun 1956 lenlang Pangsn)  Jaminan
larhadap pamenuban hak iersehut secars
ekzplsit ditetapxan dalam Undang-Undang
Wa., 11 fahun 2005 tentang Kovenan
Internasional tentang Hak-Hak Ekenemi
Sosial dan Budays dimana setiap orang
berhak atas standar hidup vand [2yak baginya
dan keluarganya alas pangan sedla bebss dasi
kzlaparan

Konteks diatas belum membarikan
perspektd pengertian kedaulalan pangar: [faod
faliarical karema masih belum abah,
FParbadaan pandangasr atas kedaulatan
pargan, ketahanan pangan (food seourdy,
dan kemandisian pangan Secara 1Brus
menemns berlangsung dianlara pemangku
kepentingan [sfakefolders) bangsa ini
sahingga penggunaan salah saty &ata
tersabut dapst menimbulkan “perdebatan
dahsyal atau kecurigaan”,

Kedaulatan pangan menspasan glentitas
sakalqus clta-cita,  Secara harfab, pengertian
kedaulatan pangan adalah bebaz Intervens
dar negara azing dafam memenubl pangan
bagl rakyalnya: sedangkan kelahanan parngan
adalah terpenuhinye pangan bagi setiap
rurmah langgs yvang tercermin dari tersedianya
pangan yarg cukup baik jumiah mauoun
mutunya, aman, meraia dan erfangkau.
Kemandirizn pangan adalah kemampuan
suaiu bangsa untuk menjamin . seluruh
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panduduknya memparoleh pangan yang
cukup baik jumiah maupun kelayakan
mitinya, aman dan halal yvang didesarkan
pada oplimalisas psmanfasian dan berbasis
pada xeragaman sumber daya loksl. Bila
dicermati dengan pola pikir yang femib, ketiga
hel tersebud merupakan suatu hubungan yang
integratif dimana kemandirian merupakan
Hargon produkzl dalam negerd” dalam
mewujudkan kelahanan pangan pasional
aekalicus kedaulalan pargan nasicnal.
Barmardirian hanya berbicara pada =atu
subsistem ketahanan pangan yaitu ketsr-
sadiaan produksi delam negen (subsisism
‘ginnya; distibusi dan sonsumsi). Ketsr-
aediaan produksi dafam negeri berkaitan
dangan kemsuan dan  kemampuan
rrasyarakal unik herproduksl dalam jumlah
dan muty seszal kebuluhan, tetapl narus
rrampy menjamin kehidupannya, Swassm-
baca produks! (sef saticency) menj2d mator
dalam mewujudkan kemandlrian pancan,
Sementara i, Kemampuan aksesbilitas
rmasyaErakal (kelsgargkadan ke Litik pasokan
dan kemampuan dayva balil dalam memenuhi
pangan baginya menjad: hal Iain dari

kemandirian pangan. Karena ity, kritgria’
orientasl pangan vang bardaulat adakah 1)
palitk pancen tidak berorietansi harga murgh
tharus sesuai dengan mekanisme pasar-
markef onentedt); 2 pergelolaan usaha
perianian vang berorlentasi keunggulan daya
salng (compelithve advantage); dan 3)
pemanuhan pangan beroriantasl paca
kemampuan daya ball atau abilily o pay
(Sutarta, 2008% Ini yang dizebut dangan Tiga
Pilar (Trilogil Kedaulatan Pancar.,

Selame inl, ketahanan pargan hanya
membicarakan aspek ketarsedaan, disinbus:,
darn kansumsi (ini sangat beraroma pada
kapentingan konsumen) tanpa memparhatli-
tan posisl produsen pangan.

Pada dasamya, yang men|adl persoalan
bagi bangsa adatah relasi dari sefiap persepsi
diatas ek parnah dijadikan sustu konssp
vang] baku sebagal-dasar pola pikir dan pola
tindak bersama (common maifiorm) dan
dirumuskan deagan menstapkan talok ke
raterhazilan {crtical success factvs) vang
zistemalis, jelas dan lerakur. D) sinliah
parlunya dirumuskan hubdngan parsaps:
diatas secara hersama-sama. Magara ini

Hortikultura

Perikanan & Kelautan
Kehutanan

Perkebunan [#

Bahan Baku

' ENERGI (bio-fuel)

Industri Lainnyva

Gambar 2. Ruarg cigkap Perenen Seklor Perlanien
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harus mampy melakukan tercboasan
panyalasaian [(breskihrough) manjadi
rumusgn datail. Memang Ral ini mamariukan
kemampusn analisis yang komprehensil dan
vizicner, kerjia keras; ketekunan, saria
melibatkan pemangku kepsniingan yang
banvak, namuph dokumen tersebut sangat
berguna sebagal lardasan bagi wrciptanya
kedaiiatzn pangan berkelanjutzan

Farangkan pangan {(faod rap) dan
megara magd dan kapdads global lidak sskecar
parguasaan sarana produksi namun bempaak
sangal jauh antara lam manguasal produk-
produk pamgan sarla disiobusi, tampat
penjualan (bisnis ritsl], dan pangakusisian
asel-aset parusahaan nasiongl yang telah
mamiliki produk unggulan (bhrand proguet,
Pola bisnis dangan inlecrasi vertikel ini
menjadi sangat meangkhbawatirkan,
Setidaknye ads beberapa komaditas vang
dixurani sezara herlehihan yakni jagung,
ganclurm, ketdeial, Gaging ayam ras, Biir ayam
ras, daging sapl, menteca, can suad. Dan
ticak mustanil jika sualu saat komoditaz lain
Juga reraka keasal metalul @Aringan penahtian
dhAr pEngarroangan yang mearska miliki

Untuk ihe, partanyesan yang peru dijgwab
antara laim 1) apa isu yang bersembang dan
ke arah mans pemsnuhan pengan kita di
masa mendatang sera &) bagaiana g pilar
bergerak wniuk membarikan terabasan vang
barmilai.

0, 184U STRATEGIZ DAN ARAH
FEMENUHAN PANGAN DI MASA
MEMNDATAMG
Iz strzteqis vang berkembang berkaitan

dengan pangan ke depan anlasa lain al

kemiskinan dan kelaparan; b ketidakaditan
atad  ketldasberpihakan;  dan ¢}
ketidakmampuan bersang (imporlasi baban
gangan), sy dialas akan bermuarza pads
samampuan memparolah pangan dengan
konsakuersi ika iiu membesar adalah 'loss
generatian dan keruntuhan sebagal bangss”

Kenapa bisa terjadi? Jawabannya adalah

karena jumbah penduduk yang beraca i

wilayah sangan sangal besar (masyarskal

pecesaanoctanan)

Untuk i, sekior pertanian harus dilihat
dalarm ot Tuas vakni terdin dan subsektor
tanarman pangan, sudbsaklor hortikullura,
subsaklor parsebunan, subsakbor pafemnakan,
subszekicr perikanan dan kalautan, dan
subsekior kebulanan. Harus disspakati
bahwa peranzn asktor paranian merjadi
pentag dan fundamental untuk membangun
bangsa besar vakni meliputi sumbsar
pemenuhan Kebutuhan Bagl manusia dan
bahan baku Industin, sumber perdapatan dan
kasermpalan kerja, sumber devisa bagl
negara. serfa instrorman skonomi dan politik
bagl semeadintzh datam meiakukan sabitisasi,

Sacars eksplisit, peranan subsaktor
tanaman pangan menjadi lsbih “menarnk”
dibandingkan dengan subsakior periznian
lginnya karana persma, EBneman pangsn
menjadi sumber pangan wtama {karkobidrat
dan protging baik datam heniuk langsung
meLpun sfahan; sedua tanaman-pangan dapat
menjadl sumber bBahan baku pakan
[peternakan can perkanan | yang kemudian
menjad| sumber pangan; kaliga, anaman
agagar memiliki polensi vardg sangat baesar
sebagal sumber anergi alternalif dan
seampal, tanaman pangar dapai menjadi
subsitusi pangan iginmya (susu kedelal
ashagal penggant sus0 sapl, Wnts ity
pangalabiuan  lenlanyg  paranan  dan
Baraktesstia seklar paerlanian secara
komprehensif menjadl penting dalam
mempartajam pengelolaan pemenihan
pangan di masa mandatang. Menuorut
rakomendasi Wicyakarya Masions! Pangan
Gan Gizi VI (2004}, pangan dapat
Glkaitmpokkan franjadi dua yaite 1) pengan
rabaid dan &) pengan hewan:. Jenis pangan
rabat maliputi  padi-padian, umbi-umbien
kazang-kacangan, sayur-sayuran dan buah-
buahan, minyvak dan lemak, buah/blj
bermiryak, serfa guia, zedangkan pangan
hewsani medipuli daging, telur, susu-dan kan.
Perekanan baban pangan sebayai uiama,
sunsiel dan komplamen harus dirumuskan
dan diadikan sebagai garakan vang sistermatis
dan=onsstan. Pilihannya sudah sangat jelss
bila kabutuhan orotein ficak dapat dipenuhi
dari pangan fewani maka sakusinya adalah
hanya mengoeptimalkan pangan nabati yang

il PANGAN
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memiliki fungsl yarg sams dengan pangan
hawan! tersebut, dan seterusnva. Momang
kensexuansingya adakah pamarintzh harus
mengambangsan regulas: urluk mambsarikan
jaminan kepastian usaha.

Indonesia saring disebut negara agrans
namun oeflakuan terhadap sektor peranian
zenng dianak-lUrikan. Bila dilhat dari sudut
potens! yang dimiliki. Indonesia memiliki 1)
luas daratan vang cukop besar (1.9 juta km?;
baru dimarfastkan 0.2 ke aie 17,3% artuk
periznian); 2) jurnlah sumber days manusia
yvang cukup besar {228 [ula jiwa], 3)
keragaman sumber dava hayali yang cukup
banyak (biodlvarsilyl 4 lata latak Indonesiz
herada pada puros stratagie diantara negara
Malaysia, Singapura, Brunei Damussalam,
Timaor Lests, Filiging, Papus Mugini, dan
Alstraliz; 5) [klim fropis yang kondusif untui
marencanakan sstem produksi vang lebih
teratur, Keunggulan komparaif (comparalive
advantage] ini zkan meaniadl kurang berari jika
praduk-praduk yang dhasiikan tdak kompetitii
denagan produk-produk negara lzin. Untuk itu,
pengelclaan usaha melaly sistern agribisnis
periu didorong sehingga karakteristk produk
primer partanian yang mudah rusek
{ponsiable), beracam kusglitRa dan kuantitas
veamabiily), bufiy, dan rsike flukiuazi harga
yang cukup tinggi dapat ditransformasi
menjadi kelnggulan bersaing (Bungaran
Saragih dalam Siswono, at.al, 2004).

Bila dicermali kompesisi konsumsi Polz
Pangan Harapan |ldeal adalah Angka
Kacukupan Energi (AKE) 2.000 kkalkap'hari
dan Angka Kecikupan Profein (AKP) 52 gram/
kap'hari, Rekomérndas: Angka Kecukupan
Energi melpull padi-padiar 1.000 kkalkap/
nafl. umbi-umbian 120 kkal'kapthar, kacang-
wacangan 100 kkalkaptharn, savir-sgyusan
dan buak-buahan 120 kkal'kaplhar, minyak
dan lamak 200 kkai'kapshari, buahdadji
bearminyai B kkatkaphan, gula 100 kkal'kap!
hari, sarta [zin-lain 60 kkal/kapihari
sedangkan pangan hewan: 240 dkallkap/hari,
Dalam konteks ketersediaan, AKE Z.200 kkalf
kaghan dan AKFP 57 gram/kapihari. Secara
konsep, pangan yang ideal memang harus
berbasiz Diversifikasi Pangan namun halini
belum capat dilmplamantasikan secara baik
dan lerarah.

v, ANALISA SITUAS] PANGAN
BERBASIS TANAMAN FANGAMN
Anglisis terhadap stuasi pangan yang

dipaparkan pada Pra-2 Widyakarya Masianal

Fangan dan Gizl bulan Junl 2008

meanunjukkan bahwa masalah ketabanan

pangan pada saat inl lebih disebabkan oleh
rendahrya akses pangan sebagian sarduduk,
khususnya rumah tangga miskin {Ahmad

Suryana Gan Ming Pribadi, 2008). Rats-rata

katersadiaan energl pada ihun 2007 sebesar

4. 035 kkaltkapitamhari dan protein 80,33 gram?

kapita'har, Angka ini menunjukkan

Tabel 1. Katersediaan Energ: dan Protein Lntubk Dikonsumsi=an ahon 20042008

Tahin Energi Protein {gram/'kaoihari]
(kalkapmar) Mabsali Henvan Talal
2004 005 63,15 13,07 B2
2005 7019 54,53 12,26 7B, 79
2K #4953 54,50 13,32 T4
2037 040 6618 14 45 Bl
2004 ] 54,0 14,20 B3 74
Farumbuhan 147 2,25
Suinber , Neraca Bahan Meanan, diolat
Katerangan  Tahun 2007
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ketersediasn talah maiskihi =abulubar arorg)
sebesar 2000 kxaltkapitathan dan orolain 52
ocramykspitahar.  Melinal dala lersabul,
memang tesjadi kesenjangen (gac] dalam
pemanunan kag sstisp umah fangga akibat
dari keftdakmampuan dava beli (perbadaan
siruklur pendagatan)

Salain ik, beberapa kesirrpulan yang
perlu degarisbawanl dan situas) pangan =ast
ini adalah 1) konsums! energi penduduk
Indormsia pada whun 2007 sebesar 2092
kkallkapitarhar, meniagkatl diband ngkan
clergan tahun 2008 sebesar 1,996 kkal'kapita/
hari dan bankan telah melehihi AXE, baaitu
juga cargan konsumsi protain menngkat dan
5547 gramikapilarhan pada lahun 2005
manjadi 57,68 grarmkapitaiharn; 21 larjad
peroakan fingkal kemiskinan di Indonesia dan
168,7% pada tahun 2004 manjadi 15.4% pada
wehun 2003, sekalipun pencapaian ini masik
jauh clari komitmen Indonesia ternacan sarget
MDG-5 yakni upiuk menurunkan kemeskinan
menfad! setengahnya pada ahun 2045, 3
kuadllas sonsumsi mengaiami peningkalan
dimana pada lahun 2005 sebesar 79,1
manjadi 82,8 pada fahun 2007 [skor Pola
Pangan Harapan ideal 100) 4} kemposisi
konsumai antar kelompok pangan relatf tidak
mengalami perubakban, kelomaook padi-padian

s Thr S T i 1 i
Fargus Gin | By | i | oum | Ewal|y ghar | i | Emerd S | Gua | Eeg (W | e
L] FH [ bl il | b3 | M
LY 13 1] { i Bk L =N | IR e R o0 | i I ) &l
L 1bhw (1) i 1 i o O 2 faefE ]2 Al | fae] i
- S i 1% ] 1% wr | i LS 125§ wa § RN U =T B i
1 fesicdy ol ITE 15 (K] ci i ¥ LE ] LE 12 fee | e | i e B
PR e ] g % it ] i |1 e 130 p& it gl IS EL 1
B diypaey Ly it 1 i X1 | & (1 AT AT iE el I | 4 i} I3
1im i = il 14 d41 | A s A el o T ] | & | - i
[ 3eia b e | E N 33 oAl | B i Ll ELT m JER - Tl X i1 [
[ - 1 i 0] g1 | @ |1 W faer T i £} | i
Tal H 13 (LH R Ea Al e P
o b mt L [1E] I8
Sumbet  : Sumenag 1930, 2002, 2008 dan 2006; SRS dalah Pusat KKP-AE=
Eslarangen  Argks Eacukppan Edengl 2000 kkalfmaplhar (Widea Kespa Pengan can Gia 0, 20040
Enerm sdalam wxal
Grarn L il Barsl jenia pangan mendrut Keimpok
BEDG s @agks Kacimpsn Giri

masih mendominasi (61, 7% pada tahun 2007)
bakkan melekihi skar idealnya [H0%]
semeniara kelompok umbi-umbBian baru
mancapai 3.1% pada @hun 2007 (skor
idaalnya G675 ).

Uraian dialas mamflaksikan bahwa dl
salu sisi, budaya pengan masin sangat kental
dengan beras (padi), kefompok umbi-ambizan
kurang diminat: karena masih dipandang
infarior, DI sisi bain, semako Danyak
mengkensumsl masyvarakat oroduk berbasid
gandum.  Keadaan ini hargs dicermali, jika
tigak, hudaya pangan akan menjad
penghalarg bag: kedzulatan pangan di masa
mendatang karana salizp Bhunnyg enndikas
konsumsi lerigu -beragal gandum semakin
maningkal (labiun 2006 konlribust Werigu—-
sumber pangar karbobidral sebasar 13,7%
meniadi 18,%% pada fghun 2007} Memang
menshah pola makan juiaan pardyduk fidak
semudah membalikkan telapak fangan, tapl
melalyi penghargaan atas budayva yang ada
gan miekanan khas masing-masing daerah,
dapal mengurangi kelerganlengan alas
produk pangen berbaban gapdam [(Sularto
dalam Sgridwara, 2008} Reyokinan (belial
gias budays {cwifvre)l sendiri haras
ditumbuhkembangkan meniaci instrumen
strategis [imi mungkin lekih dasyhat dad bieya
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promasi yang dikeluarksan perusshaan-
perugahaan raksasa terssbut),

Dominannya kansumsl baras dap
gandum selama ini sabagai akibat dar
ketkjaxan pangan yang salah antasa lein 1)
talok ukur keberhasilan pembangunan
pararian bermodus pada beras serta 2) hoarga
pangan khususnys beras dan gandum
Laranantasi murah (sglalu dijadikan sebagal
irslrumen pengandali infasi)

V. TIGAPILAR KEDAULATAN PANGAN

Memang pencapalan kadaulatan pangan
Indonesia tidak biza hanyva berpalok peda
Kinena produksl kaldrsedizan) semata 1etapi
(g hebdakmampuan masyarakat dalam
manjangkad pangan (caya beli) dan
kelerganlungan tarhedap sumber pangan
‘daya saing). Safu hal vang aneh adzlah
produsen pangan (petanipetermak dicominas
pelaku gsaha gurem) yang selaly uring-
iringan ketika tecfadi gejalak pangar.,

Samentara |, dalam konteks bisnls
rusahal, pertarungan pemenuhan kebuluhan
Fangan akan bergerak pada panclplaar resa”
yakni enak danfalau nyarman {Sutarta, 2008)
sarta parnenuhan noinsi food nidetion) secara
sgimbang. Ini diperkuat oleh analisis Tunghos
Sipayung 2003} bahwa pergeseran s2lera
prayeksi ke depan {tshun 2050} mebputi 1)
menuruniya konslimsl beras per kapita; 2)
mening<atnya kensums gandurm per kapita.
3) maningkatnya konsudmsl produl parkinien
sub-troois sepani sayuran, bush, 2aging, den
susud; 4) maningkatnya kansumsi pangan
dengan Bberbagal alribut madern yang
mendorong food serdss industyy (Planglh
maryebut ini-zebagal westernizaiion of disis
atau glohalizasidiet),

Ciays tarik {magnat) gays hidun barkelas
menjadi “bahays” utama dalam mendorong
periumbuhan produssl berbasis sumber daya
Iokal iproduk prirvser madpun produk olahan ),
Crrang desa akan mengalami perubahan poda
[ ki g Sef) lgntang kebuluban pangannya
dangan mefganggap “komoditas pangarn
a=my menjadi simbal slatus dan hidup sehat’.
Jika ini Dergesar dengan cepat maka samakin
lgngkaplah "ketidakmampuan untuk barsaing”
dengan negera-negara Ein. Measra-nagars

raksasa akan menggunakar parusashaan
multinasionainya (midinationsl carporaions
MNCs) selalu bergerak dibalik su par-
dagangan global, Resehatan, dan lingungan
hidup vang berkualitas,

FParcaluran - global harus dapst
dimanfaatkan untuk memperkuat skgistarsi
Deerysa dengan mambangan kembali karakter
bangsa pnabion chamcler buildingy dangan
fargon mancintai produk Indonesia, “Jargon
mencintal praduk Indonszia” telah sering
didengungkan, barya dalam aelaksanaannys
cendarung fidex xonsekuen, kongistan, dan
barkelanjutan, Tanpa ifu, Indenesia akan
semakin cacat unjuk mengaky sabagai
bangss vang besar, Sebenarnya Udak periu
takun dengan kapitallsasl 2sng namun sebagai
suatl bangss harus mampu berdin sebagai
pazalng (Rompeliion] dari kapitalismes ifu
zaredirl,

Titik masuk {snine point) bagl penciptagn
karaklsr bangse yang bardaulzr adalah
bagaimana memetekan ianteangern saria
menyusun kerangka visi pembangunan
secera komprehensif dan  sirategis
Tantangan pemanuban pangan nasional ke
depan (khususnys subsekior fanaman
pangan) mediput] Bzntangan makoe dan mikro
Sedangkan visl ke depan adalzh *Membangun
Kedaulatan Pangan Berkelanjutan® secara
konsekuen dan konsistan

Tanltangar makro ferdiri dari 1)
paningkatan jumiah pendudul yang cukup
tinggi [1,3% pertahun), 2) ketersedizan lahan
semakin berkurang ak'bat alih fungal lehan
(konwarsi] dan degradssi lahan: 3] legadings
ragrmantes! Rhan akibal sislam Wwarksan, 4;
kompetisl pemanfaatan komaoditas untuk
pangan dar uniuk energl dan hahan baku
industr lzinmya: 5 infrastruktur peranian yang
kurang mamadai, khosusnya yang barkaitzan
dengan ketersedizan sir (water); B) tarjadinya
perubahan iklim {climste change) akibat
pefranasan global obsl warmhgh, T inovasi
dan adopsi teknobogl budidaya condening
slagran akibat lemahnys sistem fesearch o
devalopmend varg ads; B) perdbahan perlaku
konsuman Indonasia dan parsaingan prodak
olahan barbahan baku impor akibal budaya
pangan yvang salah dan teknologi pengelahan
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produk berbasis sumbar daya [okal vang
femah; ¥ kelargsniungan yvang tingai a@s
ashan Baku can produk sarana procuks dan
neqars lam; 10) pengelolaan sistam cadangan
nangan barbasiz daerah dalam kerangka
cadangan nagional, serta 11) penantuan
prioritas pembangunan daerab oleh pirspinan
wilaah

Tantangan mikre meliputi 1) pelaku
usaha didominasl skala usaha “gurem” dan
M CENoerlng karena urnugan warisan dan!
alau Uidak ada pilikan pokerfaan; 2)
pangeisiaan usaha balum mamoertimoand-
ket fasdor Dignis dat rmosim; 3) posis: lawal
palzni masit rendah ischadap hanga produkest,
aks=es parolehan nilai tambah, dan akses
surmber permodalan; 4) 181z niaga prodoksi
mazih tidak barkembang dan cendsrung
dikuasa cleh pelaku t=rtente dengan
mengandaikan modal vang besar [sistem ijon;
inilzh yang disebut imperialisme dar bangsa
sendin)

Visi "Membangun Kedaulatan Pangan
Berkeanjutan” yang konsskuen dan konsisten
telizh menjawab perbedzan pandangan
[persepsl) diamara masyaraxal. sl vang
pesy ditumbuhkembangkan adalah 1)
meningkatkan pandapaten masyaraiat
maialui peningkatan wsaha yang layak dan
bardaye saing, 2| fﬂEﬂ{JCII':IIjQ pemenuman
pangan berbasis sumber daya loxsl 3)
mendorong saklor pedanian sebagai motor
gengyerak pambangunan Xhusdsnye di
pedaesaan,  Stralegi yaang perdd dirumuaskan
aclaiak Feriumbuhesn dan integrasl Froduks
Sumber. Daya Lokal beroasis Indusir
Fengolahan dan Kompetis’ Slobal

Fabijakan yang perfd ditumbeh
zembangkan adalah mempearkual 1)
redudukan petanl dalam mermparciah
pencapatan sesial dengan mekanisms pasar
tharga yang layak]; 2) mengambangkan
Lsaha dangan orantasi dava saing; dan 3)
rrangembangkarn pemenuhan pangan karens
kamampuan days bali masvarakal Tiga pilar
ini harus dibangun dengan baik sehingga
produsan pangan (peEnipeiemak gurem)
tidak harada di plhak yang selafu kalah,
Rekonsiraks usana bagl pelaky gurerm harns
maradl prioriias dengan pambarian barhagsi

fazlitasi {nsentifbantuarisubsidifteknabagi)
dan pencipiaan {oeaign) kesempatzn. Harus
diingal batwwia negara maju melkakukan hal ini
seCarg Desar-basaran.

Tarminclogl datas swdah sangat jefas
dan tzgas. pemanlaatan pengoiahaan
menjadi sanget penfing urkdk mangoerakkan
fungsi teknologi ke safizp sheklur produks
vaknl jumlah fgeaniity), muba Dgualily),
komiryutas [confiniery), nilai ambah {value
addedy, dan daya saing [compatitive). Harga
tidak perlu diperebatkan karens jika caya bel
masyaraka mampumaks Tidak ada persoalan
asalkan pangan ersedia di pasar. Namun jika
ada sebagian crang vang Bdak manspu, mar
maraka harus dibasgunkan melaiul
panciplagn lapargan kerja yanyg layak.
Memany kedaepan, sebagian masyarakal
pedesaan hares didoreng wnluk keloar dari
sabsistam budidays {on-fanm) EEp meres
Farus diberikan ruamg unmiuk bekerjis di
aubzistam 1=in (huelu dan hilin) ateu di sakior
akonomi lminryea tanps melakuzan migrasi ke
wota [urhanizasi). Inilzh yang tdak pameah
diuralkan secara gamblang zehingga
sarngkali tarebak poda diktam-diktuim varg
parsial  Trand saal nd marjadi pelaj@ran
penting bagi untuk mamantapsan kembaii
raguasi-requlasi (kehiakan) yang ada.

kFaedauiaElan Famgan Berkelaniutan hanya
dapal dilakukan dengan memantapkan
kambali tolok ukur zistam ketahanzn pangan
khuszusnya ksterseciaan produksi dalam
riegeti dan sistem budidaya'produksi, Halini
rresmbarikan konsekuens pertunys awaran
alau reguias mengenad pola usaha produks,
diversifikasi berbazis-sumber daya lokal, sara
[ala nigavetruklur pareasaran hasil yang lakih
adil dar saling manguniungkar. Dalam
merencanskan sistem produksi komaoditas
berdasarkan polensi wilayah pengembangan
can sistem distribusd pangan aniar wikayash,
pemearintsh akan 2emakin lebih mendorang
pala usaha produksi dengan menitkberatkan
ketavakan skala ekonomi usaha [economic of
scafel. Bagl daerah yang didominasi
pemilikan lahan sempit (soparti Pulau Jawa),
pergambangan usahatani dapat dilzkuken
dengan panqggabungan pengsalnlaan atau
manajemen berupa coiporate farmying spsien.
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Femidian bagl petani perslik lahan diarahkan
untus bekeraioarusasha & luar an-farm
dengen cara mengamoengkan industrl dan
jgsa herbaziz pertanan di wilayah meraka

Lirtk memacu kinerja 2zleny kolahanan
pangan =& depan diperlukan sasagera
mungkin baberapa regulasi alau xebijakan
ctama antara lain 1) kebijakan perbndungan
lahan pertarian: Z) kebijakan protaksi
Ramodilas pangan; 2) kebijakan diversifikas:
pangan; 4} kabijpksn pengembangan
kewasan parianian (Agribisns) Baik di lahsn
gksisling meupun potensial §) kebijasan
pengelalaan cadangarn pangan oerbasis
dasran; G ¥abiakan incusin berbasis surtbor
daya perfanian dan pedesaan. serla 7)
kebijakan insentif Dagl daerah penyangga
pangan. Sehamsnya kal inl diremuskan
secapainyd unfux membesdkan ruang yang
lebih kreatll [creation) bagi kehidupan
migsyarakal lrdorgsig

VI. TANTANGAM KEPEMIMPINAN DALAM
MEWUJUDKAN KEDAULATAN
PAMNGAN
Menurut Galct Widayvanto [2008),

menaulss tenkang gambaran masa depan

didorong deh kainginlahuan alas wujud masa
cepan tu, Untus By, pola pigic (fing sel)
rrianjad sancat penting unduk margicaniifikas
perubahan dan mengaksplorasi gambaran
masa depan lebih lanjul. [ni meropakan kuni
uiama, namun 2ala pikir akan samakin

Lerpenganh [lka kepemimpinan [ieadershio)

dapat beralzn secara efektil [efechve) dan

barsasinambungan {susfaimakis) :
Era aotonomi deerah  (setsiah
dikatuarkenmya LU Mo, 22 tshun 1299, yang

balab diubah manjadi UL Na. 32 ishun 2004},

merarmpilkan aematintab daasranh menjadi

Ikormclll dalam malaksanakan DEMmDangunEn

parlanian dan kalabansn pangan.  Hal inl

samakin dipertegas dengan diterbitkannya

Paraturan Pemerintab Mamar 38 takun 2007

tentang Pembagian Urusan Pemerinizhan

Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah

Pravinsl, dan Pemerintsh Daerah Kabupaten)!

Kota, Menurst Mochtar (Komoas, 20612, kini

pambangunan keyakinan (confidence

Budding) merdpakan nal vlama; mambuat

bangsa ini-menjad| yakin pada dif sendciri,
menjadi mampu berbuat sesualy, sahingga
tidak tafobak pada lingkaran persoalan yeng
ada fanpa ada lercbosan, Pambangunan
keparcaysan din terssbut Berpuiang pada
kebaradaan seorang pemimpin (negara
manapun m=amangy menmearukan pemimpin
sabagai navigator),

Dglam Riagnt MNugroho (20035,
kepemimpinan adalah iswabadi manusia dan
kermanusiasn, Louiz Allen {1964)
mengemukakan, the greal gueshion of our
fmes iz how o feconcile and indegrabd Dumah
effort so peoole everywiiang cal work good
and Hol el cormmon dissslar, The answer
fargerty upon e capahiiiss of lsadars in sl
poestions in all segmanlz of sockefy. Arlingg,
parmimpin pada askhirmya yanyg rranentukan
apakalty sabuah bangsa manjsdi basar atau
kerdil.  Harus disadarn bahwa kehadiran
pamimpin yang visionsr dan transformatif
dapat mafakukan perebahan yvarg sangat
begar, Kehadiran pemimpin terselt haros
berada di semua simpul tingkatar organisasi
baik dl pemennfah, organizast usaha, dan
kelompok pemberdaya, Uniuk mencetak
kades-kadar pemimpin tadl, leniiyasangal
diparivkan suatu wahana pandidiikarn yang
memadan.

Dinamizasi masyarakatl ke asah
modarrisasi (manusia modarn bukan manussa
kepharai-baratan) mamerlukan pemimpin-
pemimpin Yang baik. Ciri-ciri masyarakal
modern adalan 1) arlentasinva ke depan, Z)
fertiika, 3 komunikatif, 41 sdapiit terhadag
perubpahan, &) berkeswsdayaan tinggi, €1
menerima adanya karagamar. 7) =salaly
mangambangkan diri, 5} Ao "apa" yang 13
Butuhkan dan “bagaimana” mendapatkantya
serta 9 beranl mengambil resisa [Slamet,
2002 dalam Infointernel, 20K08).  Lintuk i,
pamimpin vang balk hams remiliki sistem
pilai dan visl (pathllading), kBmampusn
panyalaras  [algoing), pembardava
lempowarmmant], sartz Kerualan melakukan
parhaiksn (reccndition],

Berangkat dan konteks diatas, paranan
dan fungsi penelifian dan pengembangan
(balk vang dimiliki pemeriniah maupun
perquruean tinggi} disnggsn kurang
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membearikan konlribuzl (stagnasi) bagl
persnalan krizis pengan yvang tasjadi saat ini,
Satu aisl, hal ini’ kurang benar karena
angnarar vang dislokasizan sangal secl
namun di =gl lain, panggamukan
kelembagaan penelitisn dan pengembangan
membaikan ruang untuk fidak fokus. Hal inl
zepnakin berar katika hubungan koordinasl
antar institusi dan struktur pemarintahan bdak
berjaian dengan baik (idak sinargis]. Menurut
Al Satria dalam Jurnal Masiorsl [2008],
bahwa secara mwakro riset bukaniah
merugakan wiiayah atanom etapi merupakan
Lagian dari desain besar kebijakan
pembangunan ekanomi Yang merupakan
witayah politik; dan 2ecara mikro rsat pangan
dihradapkan pada masalah tata kelala
(powsrnance], vaknl bagaimana relasigntara
pamernlah perjuruan tingg’, petani, dan
swasta bisa befangzung secard seimbang
dHr 5inengis.

Harus disepakali babwa lungs pencdtan
den pengambargan akan marjadl fordasi
bagi keberlanjutan kedaulstan pangan di
regan ini, tanpa mengasampirgkan eksislEns
fungsi lain. Te=robosan tekrologl dan
rastruiurisasi organisssi (birokrasi, usaha,
aupun pergurusn tinggl) dipeduekan cniuk
memacy slsten produlsl Jjumiah muoto,
kontinyuitas, nilal tambah, dan daya saing)
gekaligus menderong peduang usaha-usahz
B Uniuk ity, manes disusun barsama
sebaga’ rasd map (peta jalan) untuk
mangembangkan sislem produksi, sehingga
bangsa Indonesia bukan lani dicap sebagal
bBangsa kuli, Memang perobahan selaly
rmembawa konsekuenst vang “menyenangkan
manpun menyvakitkan®, namun kamitman
menjadi bargsa basar dan regaa agrars
narus dibangun diaias rasa tarsabol
2eberapa ha! yang meanjadl pusat parhatian
saksligus upaya perbaikan ke depan antars
faim &) merancang struktor birokrasi yang
womprehensit berbasis sistem agribisnis; b)
mengembalikan fungsl penyuluh dibawah
wondall fungsl kemoditas: ©) mordornong pola-
pola kemitraan usaha! serta d) mendomng
reiash risat yano lebih bak (pergurian fingal,
[thang pamesntah, oetani, dan dinas
permerintah daerah}.

Deangan era giobalisasl ekanami-saat ind,
kandisi percagangan cllandal dengan
tingginya kompetisi dan cepainyga Infarmas:,
menyehankan keunggulan daya saing saat ind
hanya hersifat tidak konstan alaw bersgifat
sementara (fransiory)l. Panciptaan pilal
(value crestion) kedaulaian pangan harus
bardiri pada tiga pitar [disabut trilogi
kedaulatan pangan) yaitu 1) politik pangan
tidak besanetansi harca musah; Z) pengalclaan
usaha pertanian vang bercrentasi keurggulan
daya saing. dan 3} pemenuhan pangan
berorientas pada kemampuan daya ball,

Parguruan Linggt harus hadir meng:si
ruzng kosong yang bdakdapat dilakukan oleh
unsurfinslitusi Mangaumn dengan
menchasilkan  lulusan  yang m&Empu
[ercellence] baik kamampuan akademik,
profesional, kecendekiawanas, dan
memaham risiko. Kainginan mamoandgan
knowiedge- based seconomy, memerlukan
imvestazi angka panjang oada perdidikan
(perguruan tinggil, selzin mambangun
kapabilitas inovas), madernisasi strukiur
Infermasi, dan menciplakan lingkungan
gkonormi yang kenduzil untuk sransaksi pasar
[Eampurn, 2007 )

Memanag saztind diperukan surnber daya
manusia untuk kot memperdalam stroktor
irslustni agribisns baik sebagai palaku usaha,
pereliti maupun agen pemberdayz, hManunut
Bungaran Sarsgih dalam  Siswona, stal
(200}, strukfur industei agribisnis meslipul ol
ioaik parbenihar, agro-kimis, maopun agro-
clhaomolit), of-farm (usahatari), dan nilir
ipengotanan bak produk antaradintermediate
proguct, produk semi akhin'ssmi-firistied
proouct, marpun produk skhinfos! progucr)

¥Wil. PENUTUF

kegagalan dalam mawujuckan
civersifikzs pangan saat ini manupakan siuasi
vang memprihatinksn walzupun saal ini
Irdonesia telah mampuy untux swasembada
beras. Fokisternadap beras hangs dikurangi
kKarana. penekanan pangan di masa
rrandataryg bukan hanya baras. Dalam @ngka
lima sampal sepuluh lahurn mandatang,
clergar nentighalan jumlah pardudak yang
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finggl, produks| kemoditas lerientu (padi,
gaging, dan susu) suiit untuk mamenuhi
kebutuhan konsums masyarakal Indonesia,

Pemantapan visl yang lzbeh membemi
dan seniuhan parubahan yang komprehensif
dangan memanlaatkan sumbar daya lakal
menjadi sangal penting. Inilah saalnva
bBargsa ini mamedalan epsmanpinsn. yang
tranaformatif di eetiap bidang maupun sestor
untuk menggerakkan ssiuruh pemangku
kepenlingan | slakehoiders) sehingaa tercipta
singrgilas Kepantngar,

Intermedizsl bagl petani (Lsahatan ezl
parlu didarong maslalu panmgkalan kapasitas
S0OM dan adops pemanfaalan teknologl
Selain itu, fapocmena partumbuban jumiah
penduduk yang sangal paradoks harus
menjadi perhatian. dimang masyarakal
dengan penghasilan relstf kecll mamilik: anak
l2bih hanyak daripada masyarskai denoan
penghaszian relalif besar, Pemenuhan pangan
dengan hanva mengandaltkan komodiias
tacfanty {khususnya beras) akan menjadi
*bumerang” bagl kedaulatan pangan di masa
mendatzng. Momentum i hanss digunakan
irmiuk merefleksikan samua  proses
pembenounan vang telzh dijalani sshingga
Indonasia dapat hanghif rebage bangss yarg
besardan perdacdat

Reallias aisg sualu pemikiran manjadi
sangat barnilai fika pemikiran tersebul dapat
diimplemantasikan dongan balk d&an
memberikan manfasl bagi kehidupan bangza
dan negara, Pemimpin yang mampu
menanhos auaty ebiassan skan menjadl
“urik” bagi lingkungannya, narmurn Gengan
memberkan perubahan-perubahan bessr dan
memiiki keinginan uniuk selsiu memperbaiki
Cripvdve ) kemball atas kesalahan yang imbuk;
men@dikan pemimpin tersebut akan dingst
dongan balk, Dengan semanget sebagai
bangsa besar, tercbosan-teraobosan yang
mangulamakan masyarasal harus berani
uniuk dilakiskarn.
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